PENENTUAN TARIF TUNGGAL

BIAYA OVERHEAD PABRIK

A. KOMPETENSI

1. Memahami definisi BOP

2. Mengetahui macam-macam BOP sesungguhnya

3. Mengetahui faktor-faktor penentuan tarif BOP

4. Mampu menghitung BOP dibebankan

5. Memahami akuntansi selisih BOP 

B. KONSEP

1. Biaya Overhead Pabrik (BOP)

BOP adalah semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  Contoh: biaya listrik & air, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, biaya sewa gedung pabrik, biaya depresiasi gedung pabrik, biaya reparasi dan pemeliharaan, biaya asuransi pabrik dan lain-lain. Karakteristik BOP yaitu jumlahnya tidak proporsional dengan volume produksi, sulit ditelusur dan diidentifikasi langsung ke produk atau pesanan, dan jumlahnya tidak material.  Alokasi BOP ke produk menggunakan BOP sesungguhnya dan BOP dibebankan. BOP sesungguhnya adalah BOP yang benar-benar terjadi, sedangkan BOP dibebankan adalah BOP dengan menggunakan tarif yang ditentukan dimuka. BOP sesungguhnya sulit diterapkan disebabkan adanya kendala-kendala  seperti jumlahnya baru dapat diketahui pada akhir tahun, adanya fluktuasi BOP karena jenis biaya tertentu yang hanya terjadi pada suatu periode, sulit menelusuri BOP ke pesanan atau produk tertentu.

Soal-soal:

1). Jelaskan perbedaan BOP sesungguhnya dan BOP dibebankan!

2). Mengapa perusahaan menggunakan BOP pembebanan, jika sudah mempunyai informasi     BOP sesungguhnya?

3). Mengapa perusahaan perlu mengevaluasi BOP sesungguhnya dan BOP dibebankan? bagaimana cara mengevaluasinya?

4). Manakah diantara biaya-biaya dibawah ini yang merupakan BOP?

a). Susu cair segar dalam pembuatan es krim

b). Sol dalam pembuatan sepatu

c). Cat pernis pada produksi mebelair

d). Upah mandor pada pabrik permen

e). Depresiasi printer pada rental komputer

f). Benang sutra pada produksi tekstil

2. Faktor-Faktor dalam Penentuan Tarif BOP

Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan tarif BOP terdiri atas tingkat kapasitas produksi dan dasar pembebanan.

a.   Tingkat Kapasitas Produksi

Kemampuan pabrik untuk berproduksi ada 4 tingkatan yaitu kapasitas teoritis, praktis, normal dan harapan. Kapasitas teoritis adalah kapasitas produksi maksimum (100%) tanpa mempertimbangkan kemacetan yang mungkin terjadi. Kapasitas praktis adalah kapasitas produksi dengan mempertimbangkan kemungkinan kemacetan. Kapasitas normal adalah kapasitas produksi praktis yang disesuaikan dengan permintaan barang jangka panjang, dan kapasitas harapan adalah kapasitas produksi praktis jangka pendek.

Setelah menentukan tingkat kapasitas produksi, berikutnya mengestimasi pengeluaran BOP baik yang bersifat variabel maupun yang tetap. 

Contoh:

Buat anggaran BOP jika diketahui taksiran produksi pada kapasitas normal 150.000 unit,

taksiran jam kerja langsung pada kapasitas normal
300.000 jam (3 jam per unit).

Biaya overhead pabrik variabel:

Biaya bahan penolong (Rp75 per unit)

Rp  11.250.000

Upah tak langsung (Rp113 per jam)


Rp  33.900.000

Biaya Bahan bakar (Rp450 per jam)


Rp135.000.000

Jumlah  





Rp180.150.000

Biaya overhead pabrik tetap:

Biaya sewa pabrik




Rp  15.000.000

Biaya depresiasi gedung pabrik


Rp    7.500.000

Jumlah 





Rp  22.500.000

Jumlah total biaya overhead pabrik


Rp202.650.000

Soal-soal:

1). Berdasarkan estimasi biaya PT Bisa yang bergerak dalam bidang manufaktur jaket kulit berikut ini, hitunglah anggaran BOP nya!

Kulit lembaran
Rp18.375.000

Air


         150.000

Tali plastik

         300.000

Kain Furing

      1.750.000

Benang dan jarum
         225.000

Gaji desainer

      1.875.000

Upah penjahit

      3.900.000

Upah pemotong
      1.800.000

Listrik


         825.000

Depresiasi peralatan
      3.000.000

Depresiasi mesin
      1.875.000

2). Jumlah yang dianggarkan oleh PT Coba Dulu untuk produksi, penjualan dan biaya di bulan Maret dan bulan Juli 2006 sebagai berikut:

                                      Maret                 Juli

Produksi (unit)




         12.000
         17.000

Penjualan (unit)




         14.000
         18.000

Biaya:

Depresiasi gedung dan peralatan pabrik

Rp16.500
Rp16.500

Listrik pabrik





      8.000             10.000 

Perlengkapan pabrik




      9.000
     12.500

Bahan baku langsung




    52.000 
     77.000

Pajak gedung pabrik




      3.500
       3.500

Beban piutang tak tertagih



      3.000
       3.500

Tenaga kerja tidak langsung pabrik


    62.000
     72.000

Beban iklan





      8.000
     10.000

Pemeliharaan pabrik




    14.000
     20.000

Tenaga kerja langsung



    72.000
   107.000

Diminta:

a). Hitung BOP variabel per unit untuk setiap jenis BOP

b). Hitung BOP tetap untuk setiap jenis BOP

b. Dasar Pembebanan BOP 

Dasar pembebanan meliputi:

1). Unit produksi

Tarif BOP dihitung dengan membagi estimasi atau anggaran BOP dengan estimasi jumlah unit yang diproduksi

2). Biaya bahan baku

Tarif BOP dihitung dengan membagi estimasi BOP dengan estimasi jumlah biaya bahan baku

3). Biaya tenaga kerja langsung

Tarif BOP dihitung dengan membagi estimasi BOP dengan estimasi jumlah biaya tenaga kerja langsung

4). Jam kerja langsung

Tarif BOP dihitung dengan membagi estimasi BOP dengan estimasi jumlah jam kerja langsung

5). Jam mesin

Tarif BOP dihitung dengan membagi estimasi BOP dengan estimasi jumlah jam mesin

Soal-soal:

1. Perusahaan manufaktur yang bersifat padat karya dan padat modal sebaiknya menggunakan dasar pembebanan apa?

2. Bagaimana menentukan dasar pembebanan yang sebaiknya digunakan pada suatu perusahaan?

3. Perhitungan Tarif BOP

a.  Menentukan level aktivitas produksi

b.  Menghitung anggaran BOP pada level aktivitas produksi yang telah ditentukan

c.  Menghitung tarif dengan membagi anggaran BOP dengan dasar pembebanannya

d.  Contoh:

    Tingkat aktivitas produksi PT Z 10.000 jam mesin. Jumlah anggaran BOP sebesar Rp150.000 terdiri atas BOP tetap sebesar Rp62.500 dan BOP  variabel sebesar Rp87.500. Tarif BOP sebesar Rp15 per jam mesin (Rp150.000/10.000 jam mesin)

Soal-soal:

1). Berdasarkan informasi berikut, hitunglah tarif BOP dengan menggunakan dasar pembebanan jam mesin, jam kerja langsung, biaya bahan baku, dan biaya  tenaga kerja langsung :

Jam mesin 




2.600 jam

Jam kerja langsung



2.500 jam

Biaya bahan baku



Rp  6.000.000



Biaya tenaga kerja langsung


Rp15.000.000

Biaya depresiasi  gedung pabrik

Rp     450.000

Biaya depresiasi mesin dan peralatan
Rp     900.000

Biaya tenaga kerja tidak langsung

Rp     600.000

Biaya bahan penolong


Rp     300.000

Biaya bahan bakar



Rp     330.000 

Biaya perlengkapan pabrik


Rp       75.000

Biaya listrik dan air



Rp     150.000

2). PT Y mengestimasikan BOP sebesar Rp450.000 untuk tahun depan. Estimasi unit yang akan diproduksi adalah 10.000 unit, dengan biaya bahan baku sebesar Rp1.000.000. Konversi akan memerlukan jam tenaga kerja langsung yang diestimasikan sebesar 112.500 dengan biaya Rp16 per jam, dan jam mesin yang diestimasikan adalah sebesasr Rp150.000. Hitung tarif BOP berdasarkan pembebanan berikut:

a). Unit produksi

b). Biaya bahan baku

c). Jam tenaga kerja langsung

d). Biaya tenaga kerja langsung

e). Jam mesin

4. Akuntansi Selisih BOP

Pada akhir periode BOP dibebankan dibandingkan dengan BOP sesungguhnya, dan menganalisis selisihnya.

Contoh: jam mesin sesungguhnya sebesar 15.000 jam dan tarif BOP Rp15 per jam mesin. Pencatatan pembebanan BOP dengan membuat jurnal:

Barang Dalam Proses

Rp225.000

BOP dibebankan



Rp225.000

Pada akhir tahun BOP dibebankan ditutup ke BOP sesungguhnya, jurnal yang dibuat:

BOP dibebankan

Rp225.000


BOP sesungguhnya


Rp225.000

Misalkan BOP sesungguhnya Rp235.000, maka timbul selisih kurang pembebanan BOP. Selisih BOP yang tidak material dicatat dalam rekening Laba-Rugi atau Harga Pokok Penjualan dengan jurnal sebagai berikut:

Laba-Rugi


Rp10.000


BOP sesungguhnya


Rp10.000


atau

Harga Pokok Penjualan
Rp10.000


BOP sesungguhnya


Rp10.000

Selain itu, selisih pembebanan BOP dapat dialokasikan ke Barang Dalam Proses, Sediaan Produk Jadi, dan Harga Pokok Penjualan berdasarkan perbandingan saldo setiap rekening tersebut.

Contoh: selisih pembebanan dialokasikan ke Barang Dalam Proses 10%, Sediaan Produk Jadi 20%, Harga Pokok Penjualan 70% sesuai dengan perbandingan saldo setiap rekening tersebut. Jurnal untuk mencatat alokasi selisih pembebanan BOP tersebut:

Barang Dalam Proses

Rp1.000

Sediaan Produk Jadi

    2.000

Harga Pokok Penjualan
    7.000


BOP sesungguhnya


Rp10.000

Soal-soal:

1. Anggaran BOP tahun 2005 sebesar Rp1.200.000 dan dibebankan berdasarkan jam kerja langsung, jam mesin, biaya bahan baku. Taksiran jam  kerja langsung sebesar 3.000 jam, jam mesin sebesar 3.600 jam, dan biaya bahan baku sebesar Rp6.000.000.

Diminta:

a). Hitung tarif BOP berdasarkan jam kerja langsung, jam mesin, dan biaya bahan baku.

b). Jika tarif BOP menggunakan jam kerja langsung dan pada bulan September 2005 BOP sesungguhnya berjumlah Rp118.500, sedangkan jam kerja sesungguhnya 293 jam, berapa BOP dibebankan untuk bulan September 2005, berapa selisihnya?

c). Buat jurnal BOP sesungguhnya, BOP dibebankan dan selisih BOP!

2. Data BOP PT Z pada bulan Juli 2006 sebagai berikut:

1). Pembayaran biaya reparasi mesin Rp225.000

2). Tagihan biaya listrik (belum dibayar) Rp877.500

3). Biaya depresiasi mesin Rp1.800.000

4). Pembayaran tenaga kerja tidak langsung Rp1.350.000

5). Tagihan rekening air Rp240.000

6). Biaya depresiasi alat-alat Rp90.000

7). Biaya bahan penolong Rp97.500

9). Biaya administrasi pabrik Rp232.500

Perusahaan membebankan BOP dengan tarif tunggal sebesar Rp2.400 per jam kerja. Mesin pada bulan Januari 2006 adalah 3150 jam mesin. Buat jurnal untuk:

a). Mencatat BOP sesungguhnya

b). Mencatat BOP dibebankan

c). Menutup rekening BOP

DEPARTEMENTALISASI  

BIAYA OVERHEAD PABRIK

A. KOMPETENSI

1. Memahami konsep departementalisasi

2. Mengetahui biaya langsung & tidak langsung departemen 

3. Mampu menghitung penentuan tarif BOP departemen & metode alokasi biaya departemen jasa

4. Memahami akuntansi BOP 

5. Memahami akuntansi selisih BOP 

B. KONSEP

1). Departementalisasi 

Adalah pembagian perusahaan ke dalam unit-unit yang disebut departemen. Departementalisasi BOP adalah proses pengumpulan dan penentuan tarif BOP per departemen. Departementalisasi BOP lebih tepat jika pabrik memproduksi berbagai produk yang tidak melewati departemen yang sama. Tujuan departementalisasi BOP adalah menentukan biaya produk dengan teliti. Produk yang diproses melalui lebih dari satu departemen akan dibebani dengan tarif yang berlaku di masing-masing departemen. Departemen diklasifikasikan menjadi departemen produksi dan departemen jasa. Departemen produksi memproses bahan baku menjadi produk jadi, contoh: departemen pemotongan dan departemen penjahitan pada perusahaan garment. Departemen jasa memberikan dukungan kepada departemen produksi dan tidak melakukan pekerjaan produksi, contoh: penerimaan, inspeksi dan penyimpanan bahan baku pada perusahaan garment. 

Soal-soal:

a) Sebutkan minimal 3 perusahaan manufaktur atau industri kecil di sekitar tempat tinggal saudara, beserta produk yang dihasilkan!

b) Untuk setiap perusahaan yang tersebut pada poin (a) diatas, terdiri atas berapa dan apa saja departemen produksi serta departemen jasanya! 

2). Biaya Langsung & Tidak Langsung Departemen

Biaya langsung departemen adalah semua biaya yang dapat ditelusur ke departemen tertentu dan dibebankan pada departemen tersebut tanpa melalui proses alokasi. Contoh depresiasi  mesin dan biaya sewa gedung yang digunakan hanya oleh Departemen Perakitan merupakan biaya langsung departemen tersebut. Biaya tidak langsung departemen adalah biaya yang tidak dapat ditelusur ke departemen tertentu dan dibebankan kepada departemen tersebut melalui proses alokasi. Contoh: depresiasi mesin dan biaya sewa gedung yang digunakan oleh beberapa departemen, tidak dapat ditelusur pemakaiannya secara langsung merupakan biaya tidak langsung departemen. Biaya ini dibebankan kepada departemen pemakai melalui proses alokasi. 

Soal-soal:

a) Sebutkan  biaya langsung departemen pada setiap departemen yang saudara sebutkan pada soal 1b diatas!

b) Sebutkan biaya tidak langsung departemen pada setiap departemen yang saudara sebutkan pada soal 1b diatas!

3). Penentuan Tarif BOP Departemen & Metode Alokasi Biaya Departemen Jasa

Karakteristik departemen menyebabkan pemicu biaya yang berbeda, yang digunakan sebagai dasar pembebanan biaya, sehingga berpengaruh pada perhitungan tarif setiap departemen. Contoh departemen produksi yang banyak menggunakan mesin, maka tarif BOP lebih tepat menggunakan jam mesin. BOP departemen produksi terdiri atas BOP departemen produksi dan alokasi biaya dari departemen jasa yang digunakan. Oleh karena itu, perlu mengalokasikan biaya departemen jasa pada departemen produksi terlebih dahulu sebelum menghitung tarif BOP departemen.

Langkah-langkah penentuan tarif BOP departemen:

1). Menyusun anggaran BOP departemen produksi dan anggaran biaya departemen jasa.

Anggaran BOP departemen produksi dan biaya departemen jasa terdiri atas anggaran biaya langsung dan biaya tidak langsung, baik yang bersifat variabel maupun tetap. Contoh biaya langsung adalah supervisor, bahan penolong, pemeliharaan, bahan bakar dan telepon, karena pemakaiannya dapat ditelusuri langsung melalui alat pengukur. Contoh biaya tidak langsung adalah depresiasi gedung yang dipakai bersama-sama oleh beberapa departemen. Depresiasi gedung tersebut dialokasikan pada setiap departemen berdasarkan luas lantai.

Contoh: biaya depresiasi gedung Rp70.600. Data luas lantai masing-masing departemen sebagai berikut:

Departemen

Luas Lantai (m2)

Departemen A


150

Departemen B


100

Departemen 1


  63

Departemen 2


  40

Jumlah



353

Alokasi biaya depresiasi gedung untuk setiap departemen sebagai berikut:

Departemen A  =  (150 / 353) x  Rp70.600
= Rp30.000

Departemen B  =  (100 / 353) x  Rp70.600
= Rp20.000

Departemen 1  =  (63 / 353)   x  Rp70.600
= Rp12.600

Departemen 2  =  (40 / 353)   x  Rp70.600
= Rp8.000 

2). Menetapkan dasar alokasi biaya departemen jasa

Dasar alokasi biaya departemen jasa tergantung pada pemicu biayanya. Contoh: departemen listrik menggunakan dasar alokasi konsumsi kwh departemen pengguna, departemen kafetaria yang banyak menggunakan tenaga karyawan dasar alokasi yang sesuai adalah jumlah karyawan atau jam kerja karyawan.

3). Mengalokasikan biaya departemen jasa pada departemen produksi

Biaya departemen produksi yang digunakan untuk menghitung tarif meliputi biaya yang terjadi di departemen tersebut ditambah dengan biaya alokasi dari departemen jasa. Biaya departemen jasa dapat dialokasikan dengan menggunakan metode langsung, bertahap dan aljabar. 

a). Metode langsung

Pada metode ini biaya departemen jasa hanya dialokasikan ke departemen produksi.  Metode ini dapat diterapkan jika selisih hasil perhitungan biaya produk dibandingkan dengan metode lain tidak material atau suatu departemen jasa tidak menggunakan jasa departemen jasa lainnya.

Contoh:

Keterangan


Departemen Produksi
Departemen Jasa


A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp120.000
Rp160.000
Rp72.600
Rp40.000

Dasar alokasi:

   Departemen 1 (jumlah karyawan)

   Departemen 2 (jumlah kwh)
40

200
40

500
300
20

Keterangan


Total
Departemen Produksi
Departemen Jasa



A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp280.000

Rp112.600

Rp392.600
Rp120.000
Rp160.000
Rp72.600
Rp40.000

Alokasi departemen jasa:

   Departemen 1 

   Departemen 2 

Rp36.300

     11.429
Rp36.300

     28.571
*(Rp72.600)


**(Rp40.000)

BOP setelah alokasi
Rp392.600
Rp167.729
Rp224.871
0
0

*(40/80)xRp72.600 ke Dept A dan B

**(200/700)xRp40.000 ke Dept A, (500/700)xRp40.000 ke Dept B

b). Metode bertahap/bertingkat/sekuensial

Pada metode ini biaya departemen jasa dialokasikan secara bertahap ke departemen jasa lainnya dan departemen produksi yang telah menerima jasa, dimulai dari biaya departemen jasa yang terbesar. Setelah alokasi biaya departemen jasa pertama dilakukan, departemen tersebut tidak akan mendapatkan alokasi dari departemen jasa lain.

Contoh:

Keterangan


Total
Departemen Produksi
Departemen Jasa



A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp280.000

Rp112.600

Rp392.600
Rp120.000
Rp160.000
Rp72.600
Rp40.000

Alokasi departemen jasa:

   Departemen 1 

   Departemen 2 

Rp29.040

     15.577
Rp29.040

    38.943     
*(Rp72.600)


Rp14.520

**(Rp54.520)

BOP setelah alokasi
Rp392.600
Rp164.617
Rp227.983
0
0

*(40/100)xRp72.600 ke Dept A dan B, (20/100)xRp72.600 ke Dept 2

**(200/700)xRp54.520 ke Dept A, (500/700)xRp54.520 ke Dept B

c). Metode aljabar/resiprokal/matriks/simultan

Metode ini dapat diterapkan jika antar departemen jasa saling memberikan jasa. Pada metode ini biaya departemen jasa dialokasikan secara simultan dengan menggunakan teknik aljabar. Metode ini mengalokasikan biaya ke departemen produksi dan antar departemen jasa.

Contoh:

Misalkan biaya departemen 1 setelah alokasi adalah Y dan biaya departemen 2 setelah alokasi adalah Z, maka persamaan aljabar dirumuskan sebagai berikut:

Y = 72.600 + 0,30Z

Z = 40.000 + 0,20Y

penyelesaian persamaan diatas:

Y = 72.600 + 0,30(40.000 + 0,20Y)

 
    = 72.600 + 12.000 + 0,06Y

   0,94Y = 84.600 

     Y = 90.000



Z = 40.000 + (0,20x90.000)



Z = 58.000

Keterangan


Total
Departemen Produksi
Departemen Jasa



A
B
1 / Y
2 / Z

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp280.000

Rp112.600

Rp392.600
Rp120.000
Rp160.000
Rp72.600
Rp40.000

Alokasi departemen jasa:

   Departemen 1 

   Departemen 2 

Rp36.000

     11.600
Rp36.000

     29.000
*(Rp90.000)

Rp17.400
Rp18.000

**(Rp58.000)

BOP setelah alokasi
Rp392.600
Rp167.600
Rp225.000
0
0

*(40/100)xRp90.000 ke Dept A dan Dept B, (20/100)xRp90.000 ke Dept 2

**(200/1000)xRp58.000 ke Dep A, (500/1000)xRp58.000 ke Dept B, 

(300/1000)xRp58.000 ke Dept 1

4). Menghitung tarif BOP departemen produksi dengan cara membagi BOP departemen setelah alokasi dengan dasar pembebanan setiap departemen.

Contoh:

Perhitungan tarif BOP menggunakan metode langsung dalam mengalokasikan biaya departemen jasa, jika diketahui estimasi jumlah jam mesin pada departemen produksi A adalah 1000 jam dan estimasi jumlah jam kerja langsung pada departemen produksi B adalah 1500 jam.

Keterangan


Total
Departemen Produksi
Departemen Jasa



A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp280.000

Rp112.600

Rp392.600
Rp120.000
Rp160.000
Rp72.600
Rp40.000

Alokasi departemen jasa:

   Departemen 1 

   Departemen 2 

Rp36.300

     11.429
Rp36.300

     28.571
*(Rp72.600)


**(Rp40.000)

BOP setelah alokasi
Rp392.600
Rp167.729
Rp224.871
0
0

Dasar pembebanan

1000 JM
1500 JKL


Tarif

Rp167,73
Rp224,88


JM (jam mesin), JKL (jam kerja langsung)

 Soal-soal:

1. PT Sukses terdiri atas dua departemen produksi, pemotongan dan perakitan, dan dua departemen jasa, pemeliharaan dan administrasi. Biaya departemen pemeliharaan didistribusikan berdasarkan kaki persegi, dan biaya departemen administrasi didistribusikan berdasarkan jumlah karyawan. Biaya departemen jasa hanya didistribusikan ke departemen produksi. Tarif BOP departemen produksi dihitung berdasarkan jam mesin. Buat distribusi BOP dan hitung tarif BOP berdasarkan data tahunan yang diestimasikan sebagai berikut:

Pemotongan
Perakitan
Pemeliharaan

Administrasi


Jumlah karyawan

150
        100   
             40


  30

Kaki persegi

       21.000
     9.000                  4.000

         3.000

Jam mesin

       25.000
   20.000



Anggaran BOP
Rp520.000   Rp420.000
Rp200.000

Rp150.000

2. PT Ikhtiar memiliki dua departemen produksi, pencampuran dan penyelesaian, serta dua departemen jasa, kafetaria dan desain produk. Perusahaan membebankan biaya departemen jasa ke departemen jasa lain, tetapi setelah biaya suatu departemen telah didistribusikan, tidak ada biaya yang dibebankan kembali ke departemen tersebut. Kafetaria didistribusikan pertama kali, berdasarkan jumlah karyawan, dan desain produk didistribusikan berdasarkan jumlah pesanan produk. Dalam menghitung tarif BOP yang telah ditentukan sebelumnya, jam mesin digunakan sebagai dasar di kedua departemen produksi. Hitung tarif BOP yang ditentukan sebelumnya untuk departemen pencampuran dan departemen penyelesaian berdasarkan data yang diestimasi sebagai berikut:





Kafetaria   Desain Produk   Pencampuran   Penyelesaian

Anggaran BOP
          Rp10.000       Rp50.000        Rp104.000        Rp200.000

Jumlah karyawan

          10
           5
           65

130

Jumlah pesanan produk




         100

200

Jam mesin






    40.000
       60.000

3. BOP departemen yang diestimasikan untuk departemen produksi S dan T, serta biaya yang diestimasikan untuk departemen jasa E, F dan G (sebelum distribusi dari departemen jasa manapun) adalah:

Departemen Produksi


Departemen Jasa

S
Rp60.000


E
Rp20.000

T
Rp90.000


F
Rp20.000

                          


G
Rp10.000

Saling ketergantungan antar departemen adalah sebagai berikut:

Jasa Disediakan Oleh

Departemen

E

F

G

Produksi – S

-
         30%
          40%

Produksi – T

50%
         40%
          30%

Jasa – E

-
         20%
          -

Jasa – F

20%

-
          -

Jasa – G

30%
         10%
          -

Pemasaran

-

-
          20%

Kantor Umum

-

-
          10%




100%
        100%               100%

Diminta:

a). Hitung jumlah BOP yang diestimasikan untuk setiap departemen jasa setelah transfer biaya resiprokal dihitung secara aljabar.

b). Hitung total BOP setiap departemen produksi dan biaya departemen G yang dibebankan ke departemen pemasaran dan kantor umum.

5). Akuntansi BOP

a). BOP dibebankan


BOP dibebankan ke produk atau pesanan menggunakan tarif yang berlaku pada setiap departemen produksi. Contoh: jumlah pemakaian jam mesin sesungguhnya departemen produksi A 800 jam, dengan tarif Rp160 per JM, total BOP departemen produksi A sebesar Rp128.000. Jumlah pemakaian jam kerja langsung departemen produksi B 1.000 jam, dengan tarif Rp150 per JKL, total BOP departemen produksi B sebesar Rp150.000. Jurnal pencatatan pembebanan BOP departemen A dan B sebagai berikut:

Barang Dalam Proses – Departemen A
Rp128.000

Barang Dalam proses – Departemen B
Rp150.000

BOP dibebankan – Departemen A


Rp128.000

BOP dibebankan – Departemen B


Rp150.000

b). BOP sesungguhnya


BOP sesungguhnya diakumulasi pada setiap departemen produksi, dan ditambahkan dengan biaya alokasi dari departemen jasa. Proses alokasinya sama seperti proses alokasi untuk BOP pembebanan. 

Contoh: Alokasi biaya sesungguhnya departemen jasa menggunakan metode langsung.

Keterangan


Departemen Produksi
Departemen Jasa


A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp118.000
Rp122.000
Rp60.000
Rp42.000

Dasar alokasi:

   Departemen 1 (jumlah karyawan)

   Departemen 2 (jumlah kwh)
40

200
40

500
300
20

Keterangan


Total
Departemen Produksi
Departemen Jasa



A
B
1
2

BOP sebelum alokasi

Biaya Departemen Jasa
Rp240.000

Rp102.000

Rp342.000
Rp118.000
Rp122.000
Rp60.000
Rp42.000

Alokasi departemen jasa:

   Departemen 1 

   Departemen 2 

Rp30.000

     12.000
Rp30.000

     30.000
*(Rp60.000)


**(Rp42.000)

BOP setelah alokasi
Rp342.000
Rp160.000
Rp182.000
0
0

*(40/80)xRp60.000 ke Dept A dan Dept B

**(200/700)xRp42.000 ke Dept A, (500/700)xRp42.000 ke Dept B

 Jurnal pencatatan BOP sesungguhnya departemen produksi A dan B:

BOP sesungguhnya – Departemen A

Rp118.000

BOP sesungguhnya – Departemen B

Rp122.000


Berbagai rekening dikredit



Rp240.000

Jurnal pencatatan alokasi biaya departemen jasa:

BOP sesungguhnya – Departemen A 
Rp30.000

BOP sesungguhnya – Departemen B

Rp30.000


Biaya departemen 1




Rp60.000

BOP sesungguhnya – Departemen A 
Rp12.000

BOP sesungguhnya – Departemen B

Rp30.000


Biaya departemen 2




Rp42.000

6). Akuntansi Selisih BOP

Jika jumlah BOP sesungguhnya tidak sama dengan jumlah BOP dibebankan, maka pada akhir periode dibuat jurnal pencatatan selisih pembebanan, tetapi sebelumnya perlu menutup BOP dibebankan ke BOP sesungguhnya:

BOP dibebankan – Departemen A

Rp128.000

BOP dibebankan – Departemen B

Rp150.000


BOP sesungguhnya – Departemen A


Rp128.000


BOP sesungguhnya – Departemen B


Rp150.000

Mencatat selisih BOP, jika selisih tersebut dibebankan pada Harga Pokok Penjualan sebagai berikut:

Selisih BOP – Departemen A


Rp32.000 (Rp128.000-Rp160.000) 

selisih BOP – Departemen B


Rp32.000 (Rp150.000-Rp182.000)


BOP sesungguhnya – Departemen A


Rp32.000


BOP sesungguhnya – Departemen B


Rp32.000

Harga Pokok Penjualan


Rp64.000


Selisih BOP – Departemen A



Rp32.000


Selisih BOP – Departemen B



Rp32.000

Soal-soal:

1). Data biaya PT X bulan Agustus 2006 sebagai berikut:

Departemen jasa

 Pemeliharaan

 Rp4.000.000

Penyimpanan

Rp3.000.000

Departemen produksi

 Pencampuran

 Rp5.500.000

Pencetakan

Rp7.000.000

Kapasitas:

Departemen

Jam kerja

Luas lantai (m2)
Jumlah Permintaan

Pemeliharaan

   900



750


150

Penyimpanan

   800



130


  40

Pencampuran

1.900



700

         2.400

Pencetakan

1.400


         2.400

         1.200

Alokasi biaya dari departemen pemeliharaan adalah luas lantai, departemen penyimpanan menggunakan jumlah permintaan. Tarip BOP departemen pencampuran Rp2.000/jam dan departemen pencetakan Rp4.000/jam. Alokasi BOP menggunakan metode langsung. Berdasarkan data diatas, buat tabel alokasi BOP sesungguhnya, hitung selisih BOP, dan buat jurnal untuk mencatat alokasi BOP sesungguhnya dan BOP dibebankan.

2). PT Bangkit pada tahun 2006 memiliki data sebagai berikut:

Departemen X

Departemen Y

Estimasi BOP


       Rp65.000.000

Rp45.000.000

Estimasi BTK


       Rp60.000.000

Rp36.000.000

Estimasi jam kerja langsung

         4.200


  3.200

Estimasi jam mesin


         1.600


     900

Departemen X menetapkan tarif berdasarkan jam mesin, dan departemen Y berdasarkan biaya tenaga kerja langsung.

Data biaya bulan April 2006 sebagai berikut:

Departemen X

Departemen Y

BOP



       Rp5.900.000

Rp2.800.000




BTK



       Rp5.800.000

Rp2.200.000

Jam kerja langsung


         350


2.400

Jam mesin



         150


   800

Berdasarkan data diatas:

a). Hitung tarif BOP departemen X dan departemen Y

b). Hitung selisih BOP setiap departemen pada bulan April 2006

c). Buat jurnal pembebanan BOP

PENENTUAN BIAYA

PRODUK BERSAMA & PRODUK SAMPINGAN

A. KOMPETENSI

1. Memahami definisi produk bersama dan produk sampingan

2. Memahami definisi biaya produksi bersama

3. Memahami akuntansi produk sampingan

4. Mampu menghitung alokasi biaya produksi bersama ke produk bersama 

B. KONSEP

1. Produk Bersama dan Produk Sampingan


Produk bersama dikelompokkan menjadi produk utama (main products) dan produk sampingan (by product). Bahan baku yang sama diolah melalui proses produksi bersama (joint process) untuk menghasilkan beberapa jenis produk (joint product). Contoh: pemrosesan minyak mentah menghasilkan bensin, minyak pelumas, minyak solar, minyak tanah dan aspal.


Produk utama adalah produk yang mempunyai nilai jual lebih tinggi dari produk sampingan. Produk sampingan adalah produk yang mempunyai nilai jual lebih rendah dari produk utama. Contoh: penggilingan padi menghasilkan beras sebagai produk utama, dan dedak atau katul sebagai produk sampingan. 


Karakteristik produk bersama:

(1) Pemrosesan produk bersama menghasilkan produk bersama lainnya pada waktu yang bersamaan. Proses produksi untuk satu jenis produk secara otomatis diikuti dengan dihasilkannya satu atau lebih jenis produk yang lain.

(2) Pemrosesan produk bersama selalu terjadi titik pisah, yaitu pada saat setiap produk secara individual dapat diidentifikasi dengan jelas, yaitu dapat diketahuinya produk utama dan produk sampingan.. Pada titik pisah, setiap produk dapat dijual langsung atau diproses lebih lanjut.

(3) Pemrosesan produk bersama menghasilkan produk tertentu dengan nilai jual yang lebih tinggi dari produk lainnya. Nilai jual produk merupakan kriteria untuk membedakan produk utama dengan produk sampingan. Perlakuan suatu jenis sebagai produk sampingan tidak berlaku secara permanen. 

Karakteristik produk sampingan: 

(1). Merupakan hasil sampingan dari proses produksi produk utama, atau hasil dari proses

       penyiapan bahan baku sebelum bahan baku tersebut diproses menjadi produk utama

 (2) Produk sampingan diklasifikasi dapat dijual setelah titik pisah tanpa pemrosesan lebih

       lanjut, atau diproses lebih lanjut agar dapat dijual dengan harga lebih tinggi. 

Soal-soal:

a). Perhatikan perusahaan manufaktur atau industri kecil di sekitar tempat tinggal saudara,   identifikasi produk bersama dan produk sampingannya!

b). Berdasarkan pertimbangan apa produk sampingan perlu diproses lanjut atau tidak?

2. Biaya Produksi Bersama / Biaya Bersama


Biaya bersama adalah biaya yang digunakan untuk proses produksi bersama. Biaya bersama meliputi semua biaya yang terjadi (biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, BOP) pada proses produksi bersama sampai terjadinya titik pisah, atau biaya bersama terjadi sebelum biaya dapat diidentifikasi dengan jelas pada setiap produk.


Tujuan alokasi biaya bersama adalah untuk perhitungan biaya produk, yang digunakan untuk penilaian sediaan dan penentuan laba. 
 


Karakteristik biaya bersama adalah tidak dapat ditelusur secara langsung dan jelas pada setiap jenis produk yang dihasilkan, sehingga perlu dilakukan alokasi biaya bersama pada setiap produk tersebut. Contoh: pemrosesan minyak mentah untuk menghasilkan bensin, minyak pelumas, minyak solar, minyak tanah dan aspal mengeluarkan biaya bersama yang meliputi biaya eksplorasi, penambangan dan pengolahan. 


3. Akuntansi Produk Sampingan 


Perlakuan akuntansi produk sampingan ada dua cara, yaitu tidak mendapat  alokasi biaya bersama dan mendapat alokasi biaya bersama.

a. Produk sampingan tidak mendapat alokasi biaya bersama (biaya bersama dibebankan semuanya ke produk utama), terdiri atas dua 2 metode, yaitu:

1).  Metode Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor dari penjualan produk sampingan disajikan dalam Laporan Rugi-Laba sebagai pendapatan lain-lain (menambah laba operasi), menambah penjualan produk utama, mengurangi harga pokok penjualan produk utama, mengurangi biaya produksi total produk utama,

a). Pendapatan lain-lain

Contoh:

Penjualan (produk utama 10.000 unit @ Rp100)

         Rp1.000.000

Harga Pokok Penjualan:


Sediaan awal (1.000 unit @ Rp85)

Rp     85.000


Biaya produksi total (11.000 unit @ Rp85)
Rp   935.000


Biaya barang tersedia untuk dijual

Rp1.020.000


Sediaan akhir (2.000 unit @ Rp85)

Rp   170.000











Rp   850.000

Laba kotor






         Rp   150.000

Biaya pemasaran dan administrasi



         Rp     50.000

Laba operasi






         Rp   100.000

Pendapatan lain-lain:


Penjualan produk sampingan




Rp    40.000

Laba sebelum pajak





         Rp  140.000

Jurnal pendapatan penjualan produk sampingan:

Kas / Piutang Dagang


Rp40.000


Penjualan produk sampingan


Rp40.000

b). Menambah penjualan produk utama

Contoh:

Penjualan (produk utama 10.000 unit @ Rp100)


Rp1.000.000


Pendapatan penjualan produk sampingan

    
          40.000











Rp1.040.000

Harga Pokok Penjualan:


Sediaan awal (1.000 unit @ Rp85)

Rp     85.000


Biaya produksi total (11.000 unit @ Rp85)
Rp   935.000


Biaya barang tersedia untuk dijual

Rp1.020.000


Sediaan akhir (2.000 unit @ Rp85)

Rp   170.000











Rp  850.000

Laba kotor







Rp  190.000

Biaya pemasaran dan administrasi




Rp    50.000

Laba operasi







Rp  140.000

Jurnal pendapatan penjualan produk sampingan:

Kas / Piutang Dagang


Rp40.000


Penjualan produk sampingan


Rp40.000

c). Mengurangi harga pokok penjualan produk utama

Contoh:

Penjualan (produk utama 10.000 unit @ Rp100)


Rp1.000.000

Harga Pokok Penjualan:


Sediaan awal (1.000 unit @ Rp85)

Rp     85.000


Biaya produksi total (11.000 unit @ Rp85)
Rp   935.000


Biaya barang tersedia untuk dijual

Rp1.020.000


Sediaan akhir (2.000 unit @ Rp85)

Rp   170.000









Rp  850.000


Pendapatan penjualan produk sampingan
(Rp   40.000)











Rp  810.000

Laba kotor







Rp  190.000

Biaya pemasaran dan administrasi




Rp    50.000

Laba operasi







Rp  140.000

Jurnal pendapatan penjualan produk sampingan:

Kas / Piutang Dagang


Rp40.000


Penjualan produk sampingan


Rp40.000

d). Mengurangi biaya produksi total produk utama

Metode ini mengakibatkan biaya per unit produk utama berubah, sehingga nilai sediaan akhir juga berubah.  

Contoh:

Sediaan awal per unit berubah menjadi Rp80, disebabkan biaya produksi produk utama dikurangi pendapatan penjualan produk sampingan pada periode sebelumnya.

Penjualan (produk utama 10.000 unit @ Rp100)



Rp1.000.000

Harga Pokok Penjualan:


Sediaan awal (1.000 unit @ Rp80)


    Rp  80.000


Biaya produksi total (11.000 unit @ Rp85)   Rp935.000


Pendapatan penjualan produk sampingan    Rp  40.000


Biaya produksi neto




    Rp895.000


Biaya barang tersedia untuk dijual


    


(12.000 unit @ Rp
81,25)




    Rp975.000


Sediaan akhir (2.000 unit @ Rp81,25)


    Rp162.500












Rp  812.500

Laba kotor








Rp  187.500

Biaya pemasaran dan administrasi





Rp    50.000

Laba operasi








Rp  137.500

Jurnal pendapatan penjualan produk sampingan:

Kas / Piutang Dagang


Rp40.000


Biaya Produksi Produk Utama


Rp40.000

2).  Metode Pendapatan Bersih

Pada metode ini, pendapatan dari penjualan produk sampingan dikurangi dengan seluruh biaya yang terjadi setelah titik pisah. Biaya setelah titik pisah meliputi biaya administrasi, biaya pemasaran dan biaya pemrosesan lebih lanjut produk sampingan. Pendapatan bersih produk sampingan disajikan dalam laporan Rugi-Laba sebagai:

a). Pendapatan lain-lain

b). Menambah pendapatan penjualan produk utama

c). Mengurangi harga pokok penjualan produk utama

d). Mengurangi biaya total produksi produk utama

b. Produk sampingan mendapat alokasi biaya bersama 

Biaya produk sampingan meliputi biaya bersama yang dialokasikan ke produk sampingan ditambah dengan biaya setelah titik pisah (biaya pemrosesan produk sampingan lebih lanjut). Metode untuk menentukan jumlah biaya bersama yang dialokasikan ke produk sampingan ada dua, yaitu:

1). Metode Biaya Pengganti 

Metode ini diterapkan pada perusahaan yang produk sampingannya digunakan sebagai bahan dalam proses produksinya, sehingga tidak membeli dari pemasok. Biaya bersama dialokasikan ke produk sampingan sebesar harga beli atau biaya pengganti produk tersebut di pasar. 

2). Metode Biaya Reversal / Harga Pasar

Pada metode ini biaya bersama dialokasikan ke produk sampingan sebesar taksiran biaya produk sampingan pada saat titik pisah. Taksiran biaya produk sampingan dihitung dengan cara nilai / harga pasar produk sampingan dikurangi taksiran laba kotor, taksiran biaya pemasaran, taksiran biaya administrasi dan umum, dan taksiran biaya proses lanjut produk sampingan. Rumusnya sebagai berikut:



Nilai pasar produk sampingan 



xx



Dikurangi:




Taksiran laba kotor



xx




Taksiran biaya pemasaran


xx




Taksiran biaya administrasi & umum
xx




Taksiran biaya proses lanjut


xx











xx



Taksiran biaya produk sampingan



xx

Contoh:

Elemen




Produk utama

Produk sampingan

Biaya bahan baku



Rp3.000.000



Biaya tenaga kerja langsung


    4.000.000

BOP





    2.000.000

Total biaya produksi (40.000 unit)

Rp9.000.000


Nilai pasar (5.000 unit @ Rp100)





Rp500.000

Taksiran laba kotor terdiri atas:


Laba kotor (20% dari harga jual)



Rp100.000


Biaya pemasaran & adm (5% dari harga jual)
  
     25.000













Rp125.000












Rp375.000

Taksiran biaya produksi setelah pemisahan:






Biaya bahan baku





Rp70.000




Biaya tenaga kerja langsung



     80.000


BOP






     20.000












Rp170.000

Taksiran nilai produk sampingan saat titik pisah


dikurangkan ke produk utama
            Rp205.000

          *Rp205.000

Biaya produk utama


        **Rp8.795.000

Ditambah dengan biaya produksi sesungguhnya


setelah pemisahan






Rp  80.000

Biaya produk sampingan






Rp285.000

Total jumlah unit



40.000


              5.000


Biaya produk per unit



Rp220



Rp57

Catatan:

Tanda * adalah taksiran nilai produk sampingan pada saat titik pisah

Tanda ** adalah biaya produk utama setelah dikurangi biaya produk sampingan

Soal-soal:

1). PT Z menghasilkan produk utama dan produk sampingan. Biaya produksi bersama sebesar Rp200.000. Setelah titik pisah, dikeluarkan biaya sebesar Rp150.000 untuk menyelesaikan produk utama, dan Rp5.000 untuk menyelesaikan produk sampingan. Produk utama memiliki harga pasar sebesar Rp400.000, sedangkan produk sampingan harga pasarnya sebesar Rp20.000. Tidak ada sediaan akhir.


Diminta:

a). Metode pendapatan bersih digunakan untuk mencatat produk sampingan sebagai pendapatan lain-lain dan beban pemasaran serta administrasi produk tersebut sama dengan nol. Berapa jumlah pendapatan lain-lainnya? Sajikan dalam laporan Laba-Rugi?

b). Manajemen mengalokasikan beban pemasaran dan administrasi sebesar Rp2.000 ke produk sampingan dan memperoleh laba kotor sebesar 10% dari harga jual. Dengan menggunakan metode harga pasar, hitunglah jumlah biaya bersama yang dialokasikan ke produk sampingan.

2). PT Y memproduksi satu produk utama dan dua produk sampingan, A dan B. Untuk bulan April, tersedia data sebagai berikut:






Produk Utama    Produk Sampingan 









    A
          B
     Total

Penjualan



Rp75.000
    Rp6.000    Rp3.500
     Rp84.500

Biaya produksi setelah titik pisah
Rp11.500            Rp1.100    Rp   900     Rp13.500

Beban pemasaran dan administrasi
Rp  6.000            Rp   750    Rp   550     Rp  7.300

Biaya produksi sebelum titik pisah





     Rp37.500

Laba yang diperoleh untuk produk A dan B masing-masing sebesar 15% dan 12%.

Hitung biaya produksi sebelum titik pisah untuk produk sampingan A dan B menggunakan metode harga pasar, dan buat laporan LabaRugi yang merinci penjualan dan biaya untuk setiap produk.

4. Alokasi Biaya Produksi Bersama  pada Produk Bersama

Biaya produksi bersama dialokasikan ke setiap produk bersama menggunakan metode nilai pasar, rata-rata biaya per satuan, rata-rata tertimbang dan unit kuantitatif.

a. Metode Nilai Pasar / Nilai Jual Relatif

Metode ini mengasumsikan bahwa setiap produk yang dihasilkan dalam proses produksi bersama memiliki nilai jual atau nilai pasar yang berbeda. Perbedaan nilai pasar disebabkan tingkat pemakaian biaya yang berbeda, produk yang mengkonsumsi biaya yang tinggi memiliki nilai jual tinggi juga dan sebaliknya.

Contoh:

Biaya produksi bersama untuk pemrosesan minyak mentah sebesar Rp1.500.000. Proses produksi bersama menghasilkan secara bersamaan bensin sebesar 50.000 liter, minyak pelumas sebanyak 30.000 liter dan minyak tanah sebesar 20.000 liter. Harga jual setiap produk per liter setelah titik pisah adalah bensin Rp5.500, minyak pelumas Rp3.000 dan minyak tanah Rp1.750. Hitung alokasi biaya bersamanya!

Produk Bersama
Jumlah Produk 

(liter)

(1)
Harga Jual / Unit

 (2)
Nilai Jual (3)=(1)x(2)
Nilai Jual Relatif  

(%)

(4)
Alokasi Biaya Bersama (5)=(4)x1.500.000
Biaya / Unit

(6)=(5)/(1)

Bensin
50.000
Rp5.500
Rp275.000.000
68,75
Rp1.031.250.
Rp21

Pelumas
30.000
    3.000
      90.000.000
22,5
       337.500
Rp12

Minyak tanah
20.000
    1.750
      35.000.000
8,75
       131.250
Rp7

Total
100.000

Rp400.000.000
100
Rp1.500.000


b. Metode rata-rata biaya per satuan

Metode ini digunakan jika dari satu proses produksi bersama dihasilkan beberapa produk dengan kualitas yang berbeda, dan produk bersama yang dihasilkan diukur dalam satuan yang sama. Penentuan biaya untuk setiap produk dihitung sesuai dengan proporsi kuantitas masing-masing produk yang dihasilkan.

Contoh:

Berdasarkan contoh soal diatas, total produksi sebesar 100.000 liter, dengan biaya produksi rata-rata per liter adalah Rp15 (Rp1.500.000/100.000). Alokasi biaya bersama sebagai berikut:

Produk
Kuantitas
Rata-rata biaya per satuan
Alokasi Biaya Bersama

Bensin
50.000
Rp15
Rp750.000

Pelumas
30.000
Rp15
     450.000

Minyak tanah
20.000
Rp15
     300.000

Total
100.000

Rp1.500.000

c. Metode rata-rata tertimbang

Asumsi yang mendasari adalah setiap produk yang dihasilkan dalam proses produksi bersama memiliki faktor penimbang yang berbeda, seperti tingkat kesulitan pembuatan produk, waktu yang dikonsumsi, keahlian tenaga kerja, kualitas produk yang dihasilkan, dll. Penentuan alokasi biaya bersama pada setiap produk didasarkan atas perkalian jumlah unit produk dengan angka penimbang, dan hasilnya digunakan sebagai dasar untuk alokasi.

Contoh:

Berdasarkan contoh soal diatas, angka penimbang untuk setiap produk adalah bensin 3, minyak pelumas 2, dan minyak tanah 1. Alokasi biaya bersamanya sebagai berikut:

Produk
Jumlah produk 

(1)
Angka penimbang

(2)
Jumlah produk x angka penimbang

(3)=(1)x(2)
Alokasi biaya bersama

(4)=(3)/230.000x Rp1.500.000

Bensin
50.000
3
150.000
Rp978.261

Pelumas
30.000
2
  60.000
    391.304

Minyak tanah
20.000
1
  20.000
    130.435

Total
100.000

230.000
Rp1.500.000

d. Metode unit kuantitatif

Asumsi yang mendasari adalah setiap produk yang dihasilkan dalam proses produksi bersama menggunakan bahan baku sesuai dengan tingkat pemanfaatan bahan baku yang terdapat pada setiap produk yang dihasilkan. Setiap produk dapat diidentifikasi sesuai dengan tingkat pemanfaatan bahan baku dalam ukuran satuan yang sama.

Contoh:

Produk
Kuantitas (1) 
Persentase (%)

(2)=(1)/100.000
Alokasi Biaya Bersama

(3)=(2)xRp1.500.000

Bensin
50.000
50
Rp750.000

Pelumas
30.000
30
     450.000

Minyak tanah
20.000
20
     300.000

Total
100.000
100
Rp1.500.000

Soal-soal:

1). PT X memproduksi produk W, X, Y dan Z dari proses produksi bersama. Tambahan informasi sebagai berikut:





Harga Pasar





pada


Jika Diproses Lebih Lanjut



Unit

Titik 


Tambahan


Produk

Produksi 
Pisah


Biaya

Harga Pasar

W

6.000

Rp80.000

Rp7.500
Rp90.000

X

5.000

     60.000

    6.000
     70.000

Y

4.000

     40.000

    4.000
     50.000

Z

3.000

     20.000

    2.500
     30.000

Total
           18.000

Rp200.000

Rp20.000
Rp240.000

Dengan menggunakan metode harga pasar, alokasikan total biaya produksi bersama sebesar Rp160.000 ke setiap produk

2). PT X mengalokasikan biaya bersama sebesar Rp250.000 ke produk A, B dan C yang terjadi pada bulan mei 2006

Jumlah

Harga Jual
Sediaan


Penjualan

Per liter
BDP akhir


Produk A

  Rp420.000
       Rp2.000
       15 liter

Produk B

      400.000
           1.500
       20 liter

Produk C

      300.000
           1.100
       10 liter

Selama bulan Mei 2006 tidak terdapat barang dalam proses awal, tidak ada proses lanjut, dan PT X menggunakan sistem harga pokok proses. Berdasarkan data diatas, hitung alokasi biaya bersama dengan menggunakan metode nilai jual dan unit kuantitatif!
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